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ABSTRAK

Pada akhir tahun 2024, Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah
Republik Indonesia meluncurkan terobosan yang dinamakan Gerakan Tujuh
Kebiasaan Anak Indonesia Hebat. Akan tetapi, informasi mengenai panduan
penerapan Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat belum tersebar
secara luas. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan
tentang penerapan Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat pada
jenjang sekolah dasar. Kegiatan seminar sosialisasi ini bertujuan untuk
memberikan penjelasan tentang penerapan Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat pada jenjang sekolah dasar. Kegiatan pengabdian dilakukan
dalam bentuk seminar sosialisasi secara luring kepada guru-guru SD Negeri
Tembong 1 Kota Serang pada tanggal 3 Mei 2025. Pada kegiatan ini peserta
mengikuti sosialisasi dan diskusi tentang Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat pada jenjang sekolah dasar meliputi contoh penerapan di
sekolah, peran satuan pendidikan, peran guru, dan peran orang tua peserta
didik. Berdasarkan hasil refleksi diketahui bahwa peserta mengikuti kegiatan
dengan baik, memahami materi yang dibahas, serta sudah memiliki rencana
tindak lanjut berupa penerapan sebagai guru di sekolah.

ABSTRACTS

At the end of 2024, the Ministry of Primary and Secondary Education of
the Republic of Indonesia launched a breakthrough called the Seven Habits
of Great Indonesian Children Movement. However, information regarding
the guidelines for implementing the seven habits of great Indonesian
children movement has not been widely disseminated. This community
service activity aims to provide an explanation of the implementation of the
seven habits of great Indonesian children movement at the elementary
school level. This socialization seminar activity aims to provide an
explanation of the implementation of the seven habits of great Indonesian
children movement at the elementary school level. The community service
activity was carried out in the form of an offline socialization seminar for
teachers of SD Negeri Tembong 1, Serang City, on May 3, 2025. In this
activity, participants took part in socialization and discussions about the
seven habits of great Indonesian children movement at the elementary
school level, including examples of implementation in schools, the role of
educational units, the role of teachers, and the role of parents of students.
Based on the results of the reflection, it was found that the participants
followed the activity well, understood the material discussed, and already
had a follow-up plan in the form of implementation as teachers at school.
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Pendahuluan

Pada akhir tahun 2024, Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia
meluncurkan terobosan yang dinamakan Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat. Gerakan
tersebut diluncurkan sebagai bagian dari dukungan terhadap pencapaian visi Bersama Indonesia Maju
Menuju Indonesia Emas 2045 (Maharani et al., 2024). Peluncuran Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat selaras dengan salah satu dari delapan misi Asta Cita khususnya yang berkaitan dengan
pembangunan sumber daya manusia, pendidikan, dan kesehatan (Basuki, 2024).

Sesuai dengan namanya, ketujuh kebiasaan dalam Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat
terdiri atas tujuh aktivitas praktis yang dianggap dapat dilaksanakan oleh seluruh pelajar Indonesia setiap
hari. Aktivitas yang diangkat sebagai tujuh kebiasaan anak Indonesia hebat tersebut adalah bangun pagi,
beribadah, berolahraga, makan sehat dan bergizi, gemar belajar, bermasyarakat, dan tidur cepat (Sinulingga,
2025). Ketujuh aktivitas tersebut berkaitan dengan delapan karakter utama bangsa Indonesia yaitu religius,
bermoral, sehat, cerdas dan kreatif, kerja keras, disiplin dan tertib, mandiri, serta bermanfaat (Lailiyah &
Hasanah, 2020).

Sosialisasi Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat telah dilakukan di beberapa titik tertentu
sejak awal tahun 2025. Adapun panduan teknis pelaksanaan gerakan tersebut baru diterbitkan oleh
Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah pada bulan Maret 2025. Buku panduan penerapan gerakan
tersebut dibuat sesuai dengan jenjang satuan pendidikan formal yaitu pendidikan anak usia dini, sekolah
dasar, sekolah menegah pertama, serta sekolah menengah atas atau sekolah menengah kejuruan (Lestari et
al., 2025). Selain itu, kementerian juga menerbitkan buku panduan gerakan tersebut yang diperuntukkan
bagi orang tua peserta didik.

Akan tetapi, informasi mengenai panduan penerapan Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat
belum tersebar secara luas. Berdasarkan observasi terhadap guru-guru yang ada di Kota Serang diketahui
bahwa banyak guru yang belum mengetahui tentang buku panduan tersebut. Selain itu masih terdapat guru-
guru yang kesulitan memahami penerapan gerakan tersebut untuk diterapkan secara adaptif di masing-
masing satuan pendidikan. Hal ini dikarenakan adanya keunikan karakter peserta didik yang dimiliki oleh
masing-masing daerah dan masing-masing satuan pendidikan (Aisyah et al., 2023).

Salah satu bentuk sosialisasi yang dapat dilakukan untuk menyebarkan informasi kepada guru-guru
adalah seminar dan pendampingan secara luring (Gibson, 2021). Dalam kegiatan tersebut peserta bisa
melakukan tanya jawab secara langsung ketika ada hal-hal yang kurang dipahami atau memerlukan
penjelasan lebih rinci (Putri et al., 2024). Selain itu, peserta seminar juga bisa lebih fokus mengikuti kegiatan
yang dilakukan secara luring dibandingkan kegiatan secara daring (Rachmawati & Utami, 2023).

Kegiatan seminar sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan penjelasan tentang penerapan Gerakan
Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat pada jenjang sekolah dasar. Panduan penerapan gerakan tersebut
diadaptasi dari buku panduan yang telah diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah
pada bulan Maret 2025. Melalui kegiatan ini diharapkan para guru sebagai peserta seminar bisa mengetahui
dan memahami teknis pelaksanaan Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat yang dapat
dilaksanakan di satuan pendidikannya. Teknis tersebut berkaitan dengan jenis aktivitas yang bisa
diselenggarakan, serta peran satuan pendidikan, guru, dan orang tua dalam mendukung keberhasilan
gerakan tersebut.

Metode

Program pengabdian ini dilakukan melalui kegiatan seminar sosialisasi yang dilakukan secara luring di
SD Negeri Tembong 1 yang terletak di Kecamatan Cipocok Jaya, Kota Serang, Provinsi Banten. Materi
yang disampaikan dalam seminar sosialisasi tersebut adalah penduan penerapan Gerakan Tujuh Kebiasaan
Anak Indonesia Hebat jenjang sekolah dasar yang diadaptasi dari buku panduan yang diterbitkan secara
resmi oleh Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia. Kegiatan dilaksanakan pada
hari Sabtu tanggal 3 Mei 2025 saat peserta didik di sekolah tersebut mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
sehingga kegiatan seminar sosialisasi tidak mengganggu pembelajaran intrakurikuler. Adapun peserta
kegiatan adalah 10 orang guru dari SD Negeri Tembong 1.
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Penyelenggaraan seminar sosialisasi ini sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan
melalui tiga tahap utama yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan yang dilakukan
pada tahap perencanaan adalah analisis kebutuhan peserta melalui diskusi dengan kepala sekolah atau wakil
kepala sekolah di beberapa sekolah yang ada di Provinsi Banten, menentukan sekolah sasaran, waktu
pelaksanaan, serta persiapan sarana pendukung seperti daftar hadir, instrumen refleksi kegiatan, dan
pembuatan media tayang. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan adalah seminar sosialisasi
dengan topik panduan penerapan Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat jenjang sekolah dasar
yang dilakukan secara luring. Kegiatan yang dilakukan pada tahap evaluasi adalah pengisian formulir
refeksi serta analisis terhadap refleksi kegiatan yang dilakukan oleh peserta.

Hasil dan Pembahasan

Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan diawali dengan analisis kebutuhan peserta yaitu guru-guru pada beberapa sekolah
ada di Provinsi Banten. Analisis kebutuhan tersebut dilakukan melalui diskusi dengan kepala sekolah atau
wakil kepala sekolah di beberapa satuan sekolah (Sihotang & Yutanto, 2021). Diskusi tersebut dilakukan
untuk menentukan topik materi yang akan disampaikan, bentuk kegiatan, serta sekolah sasaran yang
digunakan (Rohimat & Najarudin, 2022). Dari hasil analisis tersebut diambil keputusan bahwa program
pengabdian dilakukan melalui kegiatan seminar sosialisasi penerapan Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat. Topik tersebut dinilai relevan dengan perkembangan kebijakan pendidikan yang saat ini
diberlakukan oleh Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah. Pemilihan sekolah sasaran yaitu SD
Negeri Tembong 1 didasarkan pada kebutuhan sekolah, jenjang sekolah, serta penyesuaian waktu agar
kegiatan dapat dilaksanakan secara efektif. Adapun waktu pelaksanaan kegiatan yang disepakati adalah hari
Sabtu tanggal 3 Mei 2025. Hal ini dikarenakan pada hari Sabtu guru-guru sekolah dasar negeri di Kota
Serang tetap masuk kerja sedangkan peserta didiknya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler (Farhah, 2022;
Farhah et al., 2024).

Setelah penentuan topik materi dan sekolah sasaran, langkah berikutnya adalah menentukan waktu
pelaksanaan serta mempersiapkan sarana pendukung kegiatan. Sarana pendukung tersebut antara lain daftar
hadir, instrumen refleksi kegiatan, pembuatan media tayang. Daftar hadir dibuat secara manual berupa print
out, instrumen refleksi kegiatan dibuat menggunakan Google Form untuk memudahkan rekapitulasi dan
analisis (Moises Jr, 2020), sedangkan media tayang dibuat dalam format Power Point melalui platform Canva
(Pedroso et al., 2023).

Tahap Pelaksanaan

Sesuai dengan perencanaan, kegiatan seminar sosialisasi penduan penerapan Gerakan Tujuh Kebiasaan
Anak Indonesia Hebat jenjang sekolah dasar dilaksanakan di SD Negeri Tembong 1 Kota Serang pada
tanggal 3 Mei 2025. Acara dibuka oleh Pelaksana Tugas Kepala SD Negeri Tembong 1, Lukmanul Hakim.
Adapun narasumber seminar adalah Sonny Rohimat yang merupakan mahasiswa Pascasarjana Manajemen
Pendidikan Islam UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten sekaligus merupakan Ketua Ikatan Guru
Indonesia (IGI) Kota Serang.

Dalam pengantarnya narasumber menyampaikan bahwa kebiasaan memiliki pengaruh yang sangat
krusial dalam pembentukan karakter manusia. Hal ini didukung oleh berbagai penelitian dan pemikiran
dalam sudut pandang agama dan kepercayaan, sosiologi, maupun psikologi. Pembiasaan menjadi salah satu
metode yang efektif dalam pendidikan dan pembelajaran agama Islam (Zahra et al., 2024), agama Katolik
(Tage, 2023), agama Kristen (Nuhamara, 2018), agama Hindu (Murtini et al., 2019), maupun agama Budha
(Sukarti, 2020). Kebiasaan juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan serta bisa memiliki pengaruh yang
cukup luas dalam membentuk pola interaksi sosial atau masyarakat (Polnaya et al., 2023). Secara umum
kebiasaan dapat terbentuk dari pengulangan tiga elemen yaitu pola cue (pemicu), routine (rutinitas), dan
reward (hadiah) (Broersma & Swart, 2022).

Tujuh aktivitas yang dipilih menjadi kebiasaan anak Indonesia hebat memiliki tujuan membentuk dan
menguatkan karakter peserta didik. Pertama, bangun pagi bertujuan untuk menanamkan karakter disiplin
dan kesiapan untuk menghadapi aktivitas sehari-hari. Kedua, beribadah bertujuan membentuk karakter
religius dan bermoral dengan nilai spiritual yang kuat. Ketiga, berolahraga bertujuan untuk mendorong
karakter sehat dengan kebugaran fisik dan kesehatan mental yang baik. Keempat, makan sehat dan bergizi
bertujuan untuk menunjang pembentukan karakter sehat, cerdas dan kreatif. Kelima, gemar belajar
bertujuan untuk menumbuhkan karakter mandiri, serta cerdas dan kreatif. Keenam, bermasyarakat
bertujuan untuk membentuk karakter bermoral dan bermanfaat dengan mengajarkan kepedulian dan
tanggung jawab sosial. Ketujuh, tidur cepat bertujuan membentuk karakter sehat serta disiplin dan tertib
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dengan memastikan kualitas istirahat yang baik. Selain itu, gerakan pembiasaan ini secara keseluruhan
merupakan pembentukan karakter kerja keras bagi peserta didik dalam menjalankannya.

Narasumber memaparkan beberapa poin utama mengenai implementasi Gerakan Tujuh Kebiasaan
Anak Indonesia Hebat yang dapat dilakukan di jenjang sekolah dasar, khususnya di Kota Serang. Poin
utama yang disampaikan narasumber mengenai masing-masing aktivitas adalah pengertian, contoh
penerapannya di satuan pendidikan, peran satuan pendidikan, peran guru, serta peran orang tua. Secara
umum, contoh penerapan yang dilakukan di sekolah adalah edukasi dan pemahaman, metode atau aktivitas
yang bisa dilakukan di sekolah, serta penataan lingkungan yang relevan dengan tujuh kebiasaan tersebut.
Dalam mendukung hal tersebut satuan pendidikan didorong untuk berperan dalam bentuk kebijakan, serta
edukasi dan sosialisasi. Satuan pendidikan juga dapat melakukan penyediaan sarana dan prasarana untuk
aktivitas beribadah, berolahraga, makan sehat dan bergizi, serta gemar belajar. Satuan pendidikan
merupakan salah satu faktor determinan yang sangat penting dan memiliki pengaruh sangat besar terhadap
tingkat keberhasilan pendidikan (Rohimat et al., 2024). Dokumentasi kegiatan pemaparan dan diskusi pada
seminar sosialisasi panduan penerapan tujuh kebiasaan anak Indonesia hebat jenjang sekolah dasar
disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Dokumentasi seminar sosialisasi panduan penerapan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat
Jenjang Sekolah Dasar.

Keberhasilan Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat juga membutuhkan peran serta pendidik
dan orang tua peserta didik. Dalam hal ini peran utama guru adalah sebagai teladan, pembimbing,
motivator, dan evaluator. Adapun peran orang tua adalah memantau dan membersamai anak dalam
melaksanakan tujuh kebiasaan tersebut di lingkungan keluarga. Hal ini perlu mendapatkan perhatian yang
serius karena pendidikan merupakan tanggung jawab semua pihak termasuk pemerintah, satuan
pendidikan, guru, orang tua, dan masyarakat (Arisanti & Sauri, 2023).

Berdasarkan hasil pengamatan, peserta mengikuti kegiatan seminar sosialisasi tersebut secara antusias.
Hal ini terlihat dari fokus peserta serta komunikasi interaktif selama narasumber memaparkan materi. Selain
itu, pada sesi tanya jawab juga beberapa peserta aktif menyampaikan pertanyaan atau menanggapi
pertanyaan peserta lainnya.

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan melalui pengisian formulir refeksi oleh peserta seminar sosialisasi. Refleksi
dilakukan dengan menggunakan model 4F terdiri atas empat unsur yaitu Fact (peristiwa), Feeling (perasaan),
Finding (pembelajaran), dan Future (penerapan) (Chen et al., 2021). Setiap peserta diminta untuk menuliskan
peristiwa atau kegiatan yang dilakukan, hal-hal yang dirasakan dalam mengikuti kegiatan, pembelajaran
yang didapatkan dari seminar sosialisasi yang diikuti, serta rencana penerapan Gerakan Tujuh Kebiasaan
Anak Indonesia Hebat di sekolah.

Pada unsur fact atau peristiwa, peserta menuliskan bagian kegiatan yang paling berkesan menurut
mereka. Seluruh peserta menuliskan peristiwa atau kegiatan secara umum yang berkaitan dengan bentuk
dan topik kegiatan. Akan tetapi ada beberapa peserta yang menuliskan secara lebih rinci hal-hal yang
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dianggap penting dari sesi seminar sosialisasi yang diikuti. Hal ini juga menunjukkan bahwa tingkat
perhatian atau fokus peserta dalam mengikuti kegiatan dinilai baik (Zazali & Nasir, 2022).

Pada unsur feeling atau perasaan, peserta menuliskan perasaan masing-masing selama mengikuti seminar
sosialisasi. Sebanyak 90% peserta menuliskan bahwa mereka merasa senang atau bahagia dalam mengikuti
kegiatan karena beberapa alasan seperti mendapatkan ilmu, wawasan, inspirasi, dan bisa berdiskusi tentang
penerapan Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat. Selain itu, 10% peserta menyampaikan bahwa
mereka termotivasi untuk mencoba menerapkan ilmu yang diperoleh dari seminar tersebut. Hal ini
diperkuat dengan alasan bahwa guru-guru di sekolah tersebut belum mendapatkan informasi yang jelas
tentang panduan penerapan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat.

Pada unsur finding atau pembelajaran, peserta menuliskan benang merah atau pembelajaran yang mereka
dapatkan dari kegiatan seminar sosialisasi. Pada unsur ini peserta memberikan jawaban yang cukup
beragam, antara lain berkaitan dengan kreativitas dalam kegiatan belajar mengajar, strategi penerapan
Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat di rumah dan sekolah, urgensi penerapan kebiasaan baik,
pentingnya keteladanan guru dalam proses pendidikan, serta peran guru dalam penerapan tujuh kebiasaan
tersebut. Hal ini tidak terlepas dari peran penting guru dari waktu ke waktu sebagai teladan, pembimbing,
motivator, dan juga evaluator (Astuti et al., 2023).

Pada unsur future atau penerapan, peserta menuliskan rencana tindak lanjut dalam implementasi
Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat. Pada unsur ini peserta menyampaikan rencana tindakan
yang akan dilakukan untuk menerapkan kebiasaan anak Indonesia hebat dalam perannya sebagai guru atau
orang tua peserta didik. Jawaban peserta antara lain memberikan bimbingan di dalam kelas dan di luar
kelas, melakukan edukasi terhadap siswa dan orang tua siswa, mendampingi siswa di masyarakat,
mendampingi dan memantau anak di rumah, serta mengingatkan anak di rumah dan siswa di sekolah.
Jawaban lainnya adalah menjadi teladan untuk peserta didik serta tidak lupa mempelajari kebiasaan baik
lainnya yang dilandasi dengan sikap sosial dan spiritual. Selain itu terdapat guru yang memberikan jawaban
secara lebih teknis mengenai tindak lanjut yang akan dilakukan seperti pembacaan Asmaul Husna bersama,
solat duha berjamaah setiap hari Jumat, dan senam sehat tiga kali dalam seminggu. Seluruh tindak lanjut
tersebut relevan dengan proses pembentukan karakter yang dapat dilakukan untuk peserta didik, khususnya
yang beragama Islam, pada jenjang sekolah dasar (Faizah, 2022). Hal ini bisa dilakukan di SD Negeri
Tembong 1 karena berdasarkan wawancara diketahui bahwa seluruh peserta didiknya menganut agama
Islam.

Simpulan

Panduan penerapan Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat perlu disosialisasikan dengan baik
kepada seluruh pemangku kepentingan pendidikan karena penerapan tujuh kebiasaan tersebut memerlukan
peran penting dari satuan pendidikan, guru, orang tua, dan masyarakat. Berdasarkan hasil refleksi diketahui
bahwa kegiatan seminar dan diskusi bisa memberikan wawasan dan inspirasi, serta mendorong pemangku
kepentingan untuk menyusun rencana peran-peran yang bisa dilakukan dalam menerapkan tujuh kebiasaan
tersebut, baik sebagai satuan pendidikan, guru, maupun orang tua. Dari hasil diskusi dapat diambil benang
merah bahwa guru-guru merasa penerapan tujuh kebiasaan tersebut lebih mudah dilaksanakan karena tidak
memerlukan perencanaan yang ribet dalam bentuk projek-projek.
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